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مَاوَاتّ وَمَا فِ الَأرْضّ   رَ للّنَّاسّ مَا فِ السَّ عُوبّ الحمَْدُ لِّلهّٰ الَّذّي جَعَلَ مَا فِ الَأرْضّ زيّنَةً لََاَ، وَسَخَّ يعًا، وَبََرَكَ فِ الشُّ جََّ

دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ، صَلَّى اللهُ وَالْقَبَائّلّ ليَّ تَ عَارَفُوا، وَأَشْهَدُ أَنْ لََ إلّههَ إّلََّ اللهُ، وَحْدَهُ لََ شَريّكَ لَ  هُ، وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيّٰدَنََ مَُُمَّ

ا بَ عْدُ، فَ يَا أيَ ُّهَا النَّاسُ  يَ أَوَّلًَ بتَّ قْوَى عَلَيْهّ وَعَلَى آلهّّ وَصَحْبّهّ وَمَنْ تبَّعَهُمْ بِّّحْسَانٍ إّلََ يَ وْمّ الدّٰينّ، أمََّ ، أوُصّيكُمْ وَإّيََّّ

قْوَى، وَلََ تََوُتُنَّ إّلََّ وَأنَْ تُمْ مُسْلّمُونَ اّلله، فاَ ُ تَ عَالََه . ت َّقُوا اَلله حَقَّ الت َّ نْ ذكََرٍ وَأنُثَىه  :قاَلَ ٱلِلَّ يََّ أيَ ُّهَا النَّاسُ إّنََّ خَلَقْنَاكُمْ مّٰ

 . وَجَعَلْنَاكُمْ شُعُوبًَ وَقَ بَائّلَ لتَّ عَارَفُوا، إّنَّ أَكْرَمَكُمْ عّندَ اّلله أتَْ قَاكُمْ، إّنَّ اَلله عَلّيمٌ خَبّيٌ 

 

Ma’āsyiral muslimīn rahimakumullāh, 

Keanekaragaman suku, bahasa, adat, dan budaya yang dimiliki bangsa Indonesia 

merupakan anugerah Allah yang luar biasa. Ia bukan untuk dipertentangkan, tetapi untuk 

disyukuri dan dijaga dalam bingkai ukhuah dan persatuan.  

Dalam konteks ini, adat istiadat—yang diwariskan secara turun-temurun oleh para 

leluhur kita—berperan sangat penting sebagai wahana pemersatu bangsa. Ia adalah bagian dari 

identitas dan jati diri bangsa yang tidak bisa dipisahkan dari ruh kebudayaan dan nilai-nilai 

Islam yang kita anut. 

Islam tidak datang untuk menghapus adat, melainkan untuk menyempurnakan dan 

menata adat agar sejalan dengan nilai-nilai ketauhidan dan keadilan. Dalam ushul fiqh, para 

ulama muʿtabarah menyebut kaidah: 

 

مَةٌ   . الْعَادَةُ مَُُكَّ

“Adat dapat dijadikan dasar hukum.”  

 

Kaidah ini dinukil dari kitab Al-Asybah wa An-Naẓā’ir karya Imam Jalaluddin As-

Suyūṭī dan juga dikuatkan dalam Al-Muwāfaqāt karya Imām As-Shātibī). 

Makna dari kaidah ini menunjukkan bahwa selama suatu adat tidak bertentangan 

dengan syariat Islam—yakni tidak mengandung unsur syirik, kezaliman, atau kemungkaran—

maka adat tersebut bisa menjadi pertimbangan hukum dan menjadi sarana untuk mewujudkan 

kemaslahatan umat. 

 

Jemaah Jum’at yang dirahmati Allah, 

Allah Swt berfirman dalam surat Al-Ḥujurāt [49] ayat 13: 

 



أَ  إّنَّ  لتَّ عَارَفُوا،  وَقَ بَائّلَ  شُعُوبًَ  وَجَعَلْنَاكُمْ  وَأنُثَىه  ذكََرٍ  نْ  مّٰ خَلَقْنَاكُمْ  إّنََّ  النَّاسُ  أيَ ُّهَا  اَلله يََّ  إّنَّ  أتَْ قَاكُمْ،  اّلله  عّندَ  كْرَمَكُمْ 

 . عَلّيمٌ خَبّيٌ 

"Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki 

dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-

suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di 

sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

lagi Maha Teliti." 

 

Ayat ini dengan jelas menunjukkan bahwa keberagaman adalah kehendak Allah, dan 

tujuan dari keberagaman tersebut adalah untuk saling mengenal, bukan saling mencela, 

merendahkan, apalagi bermusuhan. Adat istiadat yang lahir dari rahim kebudayaan masing-

masing suku bangsa adalah salah satu bentuk pengenalan jati diri tersebut. 

Dalam masyarakat kita, adat bukan hanya simbol budaya, tetapi juga sistem nilai yang 

mengatur hubungan sosial, tata pergaulan, tata cara hidup, dan bahkan penyelesaian konflik. 

Dalam masyarakat Minangkabau misalnya, ada falsafah yang menyatakan: “Adat basandi 

syarak, syarak basandi Kitabullah”. Artinya adat didasarkan pada syariat, dan syariat 

bersumber pada Al-Qur’an. Falsafah ini mencerminkan bagaimana Islam dan adat bisa berjalan 

seiring untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan beradab. 

Demikian pula dalam tradisi masyarakat Bugis-Makassar, dikenal prinsip “siri’ na 

pacce”—harga diri dan solidaritas. Ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan 

kehormatan dan empati kepada sesama. Bahkan Nabi saw pernah bersabda dalam hadis riwayat 

Al-Bukhari dan Muslim: 

 

بُّ لنَّ فْسّهّ  بَّ لَأخّيهّ مَا يُُّ  . لََ يُ ؤْمّنُ أَحَدكُُمْ حَتََّّ يُُّ

“Tidaklah sempurna iman salah seorang di antara kalian hingga ia mencintai 

saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.” 

 

Jemaah Jum’at yang dirahmati Allah, 

Ulama besar kita, Imam Al-Ghazālī rahimahullāh, dalam Iḥyā’ ʿUlūm Ad-Dīn 

menjelaskan bahwa kebiasaan atau adat yang mengakar kuat pada suatu masyarakat dapat 

menjadi sarana tazkiyatun nafs (penyucian jiwa), jika ia membawa manusia kepada keadilan, 

ketertiban, dan saling tolong-menolong. Namun, beliau juga memberi peringatan agar adat 

tidak dijadikan sebagai berhala yang membutakan hati dari kebenaran. Oleh karena itu, tugas 

kita sebagai umat Islam adalah menyaring dan menyinergikan adat dengan nilai-nilai Islam 

agar tidak terjadi benturan antara keduanya. 

Di zaman modern ini, tantangan terhadap persatuan bangsa sangat besar. Globalisasi, 

media sosial, dan arus ideologi luar sering kali menggerus nilai-nilai luhur adat dan budaya 

bangsa. Tidak sedikit generasi muda kita yang kehilangan arah, lebih mengenal budaya luar 

daripada jati dirinya sendiri. Inilah saatnya kita kembali menghidupkan dan melestarikan adat 

sebagai benteng moral dan sarana memperkuat persatuan. 



 

Jemaah Jum’at yang dirahmati Allah, 

Rasulullah saw bersabda: 

 

اَ بعُّثْتُ لّأتََّٰمَ مَكَارمَّ الْأَخْلََقّ   .إّنََّّ

“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” 

 

Akhlak tidak hanya terbentuk dari ajaran agama semata, tapi juga dari budaya dan 

kebiasaan baik yang ditanamkan dalam masyarakat melalui adat. Maka ketika Islam bersinergi 

dengan adat, akan lahirlah masyarakat yang beradab, saling menghormati, dan kokoh dalam 

ukhuah. 

Mari kita jadikan adat sebagai kekuatan sosial yang menyatukan bukan memecah, yang 

merangkul bukan mengusir, yang membangun jembatan antar suku bukan tembok pemisah. 

Sebab ketika kita mencintai adat kita, menjaga keluhuran budaya kita, dan menyinergikannya 

dengan nilai-nilai Islam, maka kita sedang memperkuat bangunan peradaban Islam dan 

peradaban bangsa. 

 

Jemaah Jum’at yang dirahmati Allah, 

Persatuan adalah kunci kekuatan umat. Tidak ada kejayaan tanpa persatuan. Tidak ada 

kemuliaan tanpa solidaritas. Dalam sejarah Islam, umat pernah berjaya karena mereka bersatu 

dalam bingkai iman dan akhlak, meskipun berasal dari suku dan bangsa yang berbeda. Mari 

kita teladani semangat itu, mulai dari menjaga keharmonisan adat lokal hingga memperkuat 

solidaritas nasional. 

Marilah kita berdoa agar bangsa kita tetap dalam lindungan Allah, diberi kekuatan 

untuk menjaga persatuan dalam keberagaman, dan semoga kita semua menjadi bagian dari 

mereka yang terus merawat warisan budaya dan agama demi kejayaan Islam dan kemaslahatan 

bangsa. Allahumma Aamiin. 

 

دَ  لََةّ وَالصَّ ، وَنَ فَعَنِّْ وَاّيََّكُمْ بِاَ فّيْهّ مّنَ الصَّ يْعّ الطَّاعَاتّ، بََرَكَ اللهُ لِْ وَلَكُمْ فِْ هَذَا الْيَ وْمّ الْكَريّْْ قَةّ وَتّلََوَةّ الْقُرْانَّ وَجََّ

إّنَّهُ هُوَ الحَْكّيْمُ   أعَْمَالنَّا  يْعَ  ْ وَمّنْكُمْ جََّ مّنِّٰ قَ وْلِْ هَذَا وَأَسْتَ غْفّرُ اَلله لِْ وَلَكُمْ، فاَسْتَ غْفّرُوْهُ، انَّّهُ هُوَ وَتَ قَبَّلَ  الْعَلّيْمُ، أقَُ وْلُ 

 .الْغَفُوْرُ الرَّحّيْمُ 

 

 

Khotbah Kedua 

 

عَلَ  يَ زَلْ  لََْ  الّهٌَ  لهَُ،  شَريّْكَ  لََ  وَحْدَهُ  اللهُ  اّلََّ  أَنْ لََالّهََ  أَشْهَدُ  أمََرَ.  حََْدًا كَمَا  لّله  أَنَّ اَلْحمَْدُ  وَأَشْهَدُ  وكَّيْلًَ.  شَيْءٍ  ى كُلّٰ 

لّيَْْ وَا لُهُ، أَكْرَمُ الْأَوَّ بُهُ وَخَلّي ْ دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ وَحَبّي ْ . الَلٰهُمَّ صَلّٰ وَسَلّٰمْ عَلَى سَيّٰدّنََ مَُُمَّ عُوْثُ رَحَْةًَ للّْعَالَمّيَْْ لْأَخّريّْنَ، الَْمَب ْ



وَالْأَ  مَوَاتّ  السَّ بّدَوَامّ  دَائمَّةً  صَلََةً   ، التَّابعّّيَْْ مّنَ  لََمُْ  وَمَنْ كَانَ  وَأَصْحَابهّّ  ألَهّّ  وَعَلىَ  دٍ  أيَ ُّهَا .  رْضّيَْْ مَُُمَّ فَ يَا  بَ عْدُ:  ا  أمََّ

هَا وَمَا بَطَنَ. وَحَافّظوُْا عَلَى ال طَّاعَةّ وَحُضُوْرّ الْْمُْعَةّ وَالْْمََاعَةّ الْحاَضّرُوْنَ ات َّقُوا الِلََّ حَقَّ تُ قَاتهّّ وَذَرُوْا الْفَوَاحّشَ مَا ظَهَرَ مّن ْ

يْعّ الْمَأْمُوْراَتّ وَالْوَاجّبَاتّ  وْمّ وَجََّ َ . وَاعْلَمُوْا أَنَّ اَلله أمََركَُمْ بِّمَْرٍ بَدَأَ بنَّ فْسّهّ. وَثَنََ بِلَََئّكَةّ الْمُسَبّٰحَةّ بقُّدْسّهّ. إّ وَالصَّ نَّ الِلهٰ

دٍ وَعَلَى أَلّ . وَمَلَئّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّّٰ يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيْهّ وَسَلّٰمُوا تَسْلّيماً  الَلٰهُمَّ صَلّٰ عَلَى سَيّٰدّنََ مَُُمَّ

دٍ كَمَا صَلَّيْتَ عَلَى سَيّٰدّنََ ابّْ راَهّيْمَ وَعَلَى أَلّ سَيّٰدّنََ ابّْ راَهّيْمَ وَبََركّْ عَلَى سَيّٰ  دٍ سَيّٰدّنََ مَُُمَّ دٍ وَعَلَى أَلّ سَيّٰدّنََ مَُُمَّ دّنََ مَُُمَّ

عَلَى   بََركَْتَ  يْدٌ كَمَا  مََّ يْدٌ  حََّ انَّّكَ  العَالَمّيَْْ  فِْ  ابّْ راَهّيْمَ  سَيّٰدّنََ  أَلّ  وَعَلَى  ابّْ راَهّيْمَ  للّْمُسْلّمّيَْْ   .سَيّٰدّنََ  اغْفّرْ  الَلٰهُمَّ 

هُمْ واّلْأمَْوَاتّ. الَلٰهُمَّ ادْفَعْ عَنَّا الْبَلََ  ءَ وَالْغَلََءَ وَالْوَبََءَ وَالْفَحْشَاءَ وَالْمُنْكَرَ وَالْمُسْلّمَاتّ وَالْمُؤْمّنّيَْْ وَالْمُؤْمّنَاتّ الَْأَحْيَاءّ مّن ْ

يُ وْفَ الْمُخْتَلّ  هَا وَمَا بَطَنَ، مّنْ بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَةً وَمّنْ بُ لْدَانّ الْمُسْلّمّيَْْ وَالْبَ غْيَ وَالسُّ دَائّدَ وَالْمّحَنَ، مَا ظَهَرَ مّن ْ  فَةَ وَالشَّ

ا وَارْزقُْ نَا اتبَّٰاعَهُ، وَأرَنََّ الْبَاطّلَ   ,عَامَةً، انَّّكَ عَلَى كُلّٰ شَيْءٍ قَدّيْ رٌ  آتنَّا فِ   رَب َّنَابََطّلًَ وَارْزقُْ نَا اجْتّنَابهَُ،    الَلَّهُمَّ أرَنََّ الحَْقَّ حَقًّ

ٱلنَّارّ  عَذَابَ  وَقّنَا  حَسَنَةً،  ٱلْْخّرةَّ  وَفِ  حَسَنَةً،  نْ يَا  الْقُرْبََ   . ٱلدُّ ذّيْ  وَايّْ تَاءّ  حْسَانّ  وَالَّْ بَّلْعَدْلّ  يََمُْرُ  اَلله  اّنَّ  اّلله،  عّبَادَ 

رُوْنَ. فاَذكُْرُوْا اَلله الْعَظّيْمَ يَ  هَى عَنّ الْفَحْشَاءّ وَالْمُنْكَرّ وَالْبَ غْيّ، يعَّظُكُمْ لَعَلَّكُمْ تَذكََّ  . ذْكُركُُمْ وَلَذكّْرُ اّلله أَكْبَُ وَيَ ن ْ

 

 


